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BUDIDAYA DAN ANALISIS EKONOMI
USAHA LEBAH MADU JENIS Apis Ceranu

KELOMPOK TANI DBSA TUPA

Oleh:

Idris Yanto Niode
Usman Habi Uno

ABSTRAK
Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah seluruh petanil masyarakat desa

Tupa yang membudidayakan Lebah Madu jenis Apis Cerana yakni berjumlih zo orang.
Pengambilan sampel menggunakan metode Snovvball Sampling dan analisis data penelitian
menggunakan analisis model Miles And Huberman yakni reautsi data, penyajian data dan
penarikan data

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (l) membudidayakan lebah madu
jenis Apis Cerana sangat bermanfaat terutama ditinjau dari aspek ekonomi dimana sebagian
besar responden mengatakan 'osangat bermanfaat" ietiap item yang ditanyakan diantara:nya
(pendapatan, kesehatan, dan penyerbukan tanaman): (2) bahwa faftor yang mempengaruhi
budidaya lebah madu diantaranya yakni: Aksesbilitas, sumber Daya Manusra dan
Permodalan: (3) adapun upaya yang dilakukan dalam rangka memasyarakatkan budidaya
lebah madu yakni: melakukan penyuluhan/ pelatihal, pemberian bantuan moaai,
memperbaiki aksesbilitas, penanaman jenis tanaman sumber pakan lainnya.

Kata Kunci: Analisis Ekonomi & Lebah Madu Apis Cerana

PENDAHULUAN

Pengelolaan hutan yang lestari

menjadi sesuatu yang mutlak harus

dilakukan oleh berbagai pihak baik
pemerintah, swasta, LSM, serta masyarakat

luas, seiring dengan semakin bertambahnya
jumlah penduduk dan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK).

Perkembangan jumlah penduduk dan IpTEK
yang pesat ini membawa konsekuensi pada

peningkatan kebutuhan manusia terhadap

hasil-hasil hutan baik yang berupa produk-

produk yang bisa diekstrak seperti kayu,

getah dan sebagainya maupun jasa

lingkungan yang dihasilkannya.

Dari beberapa permasalahan diatas

maka salah satu alternatif yang dilakukan

pemerintah dalam hal ini Dirjen RLPS

Deparlemen Kehutanan dan BP DAS Bone

Bolango Gorontalo sebagai UPT pusat yang

ada didaerah maupun Dinas Kehutanan

Kabupaten Kota menghimbau dan memberikan

penyuluhan kepada masyarakat yang bermukim

disekitar hutan agar tetap menjaga kelestarian

hutan / lingkungan. Disamping itu pula

menganjurkan kepada masyarakat disekitar

hutan untuk dapat membudiyakan hasil hutan

bukan kayu (HHBK) seperti pengembangan

Iebah madu dimana fungsi dan manfaatnya

sangat banyak, disamping dapat meningkatkan

perekonomian masyarakat, juga dapat

membantu dalam melestarikan hutan dan

lingkungan sebab lebah madu merupakan

serangga dalam menjalankan tugasnya tidak

Budidoya dan Anolisis Ekonomi Usoha Leboh Madu Jenis Apis cerano...



merugikan tanaman (bukan hama tanaman)

melainkan membantu meningkatkan

produksi tanaman pangan dan kehutanan

dengan aktivitas penyerbukannya.

Selanjutnya dengan berkembangnya

beberapa industri farmasi, industri makanan

dan minuman, sefia industri kosmetika,

maka manfaat dari kebutuhan madu sebagai

bahan baku industri semakin besar' Salah

satu syarat rnadu sebagai bahan baku industri

adalah berkadar air 17o/a-18oh, dengan

demikian maka prospek ternak lebah madu

sangat menjanjikan baik dari sisi

peningkatan perekonomian masyarakat

maupun perbaikan lingkungan sekitar hutan'

IiAJIAN TEORI

Kosep Perlebahan

N4enurut Anonim (2004) bahwa

perlebahan adalah suatu rangkaian kegiatan

pemanfaatan lebah madu dan vegetasi

penunjangnya untuk memperoleh manfaat

yang sebesar-besarnya bagi kepentingan

hidup manusia dengan tetap menjaga aspek

kelestariannya.

AdaPun rnacam iebah di Indonesia

dikenal ada tiga jenis lebah madu, yakni:

Apis darsata (lebah hutan, tawon gung,

odeng), Apis eerana (tawon rnadu, lebah

madu, nyiruan), Apis millifera (lebah unggul,

lebah impor).

Pemanfaatan Lebah

Keistimewaan lebah diantara

beragam manfaat dari biodiversitas yang ada

di dunia adalah kemampuannya untuk

menghasilkan berbagai produk yang

berkhasiat bagi kesehatan manusia. Tubuh

lebah mengandun g enzim-enzim yang

mampu mengubah nektar, serbuk sari, dan
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resin menjadi produk yang bennanfaat a:--'--

lain:

Madu

Madu merupakan salah satu SLllil r:'
makanan yang baik karena mengand":--

glukosa dan fruktosa serta sejumlah rnine::

seperli magnesium, kalium, p6tasium, sodi"':-''

klorin, sulfur, besi dan fosfat. Madu iu= -

mengandung vitamin 81, 82, C, 86 dan 83'

Propolis

Propolis, adalah sejenis resin ) a:'-

bentuknya seperti lem, lebah mengumpulk'-

resin-resin (getah tanaman) dari berbac:

macam tumbuhan kemudian bercampur deng''--

berbagai enzim yang ada pada lebah sehingi'

dihasilkan resin yang berbeda dari res':

asalnya" Resin itu disebut propolis" sekitar 50' 
'

komposisi propolis adalah flavonoid dr:'

komposisi lainnya yaitu asam kafeat, asarl

ferulat, dan mineral. Propolis dapat mencega

dan nnenghentikan pertumbuhan seni

penyebaran bakteri" virus dan jarnur'

Royal ielly
Royaljelly, merupakan kelenjar yans c

gunakan lebah sebagai makanan khusus unttr''

lebah ratu" Manusia memanfaatkan royal leii'
untuk merawat kulit, meningkatkan semanga:

kerja, serta membantu untuk meningkatkar

daya tahan tubuh"

Bee pollen

Bee Pollen" meruPakan Produk leba::

yang terbentuk dari berbagai macam serbuk sar

bunga. Lebah membutuhkan pollen sebaga:

sumber energi pada saat mereka bekerja' Be'

pollen berkhasiat pada manusia untuk

meningkatkan energi dan stamina sebaga'

sumber nutrisi yang lengkap, membantL'

meningkatkan konsentrasi dan kinerja otak'

menurunkan kadar kolesterol.

it
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Racun

Racun, bersumber dari kelenjar pada
sengat lebah. Racun lebah bukan racun yang
mematikan tetapi berkhasiat untuk
mengobati penyakit pada manusia. Dewasa
ini pengobatan dengan terapi lebah sudah
banyak dikenal, Jade Tadman seorang juru
bicara Research Campaign mengemukakan
bahwa "sengatan lebah dapat mengobati
Arthritis ".

Manfaat Budi Daya Usaha Lebah Madu
Menurur Jalinuddin (2005: 40)

bahwa manfaat budidaya lebah madu dibagi
dua bagian. antara lain:

a" Manfaat langsung
l. Madu berkhasiat: menyembuhkan

darah tinggi, menyembuhkan sakit
pinggang, rnenyembuhkan gatal_gatal

2. Mernperbaiki gizi masyarakar sekitar
hutan.

-r. Menambah pendapatan masyarakat

dari hasil produksi berupa madu, lilin
dan sebagainya.

4, Lebah mengandung bee Venon

sehingga dapat digunakan sebagai

pengobatan alternatif dengan metode

sengatan lebah"

b. Muffiat Tidak langsung
1. Menambah kesempatan kerja berupa

kerja sambilan di daerah pedesaan.

2. Sebagai jasa lingkungan untuk ikut
membantu terjadinya penyerbukan

bunga, sehingga dapat meningkatkan
produksi berbagai jenis tanaman
pefianian, perkebunan. dan

kehutanan..

3" Dengan memanfaatkan vegetasi di
lahan miliknya untuk budi daya lebah

madu. diharapkan dapat
menyadarkan masyarakat untuk
memelihara dan menanam pohon.

METODB PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Desa Tupa,

Keeaamatan Bulango Utara Kabupaten Bone
Bolango. Dengan Fokus obyek penelitian
adalah masyarakat pembudidaya Lebah Madu
Apis Cerana dan Apis Dorsata.

Dalam melakukan analisis data, penulis
menempuh langkah-langkah analisis data
kualitatil sebagaiman a y ang dikemukakan oleh
Miles dan Huberman, (1992:16-21), sebagai
berikut :

l. Data reductiaa (reduksi data)
Mereduksi data mencakup usaha_usaha
merangkum hal-hal yang pokok,
menfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya" Data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan"

2. Data display (penyajian data)
Penyajian data rnerupakan langkah lebih
lanjut dari kegiatan reduksi data" Dalarn
penyajian ini, maka yang dapat ditampilkan
dalam bentuk uraian singkat, bagan"

hubungan antar kategori, bagan alur
ataupun sejenisnya.

3. Conclusion drawinglverffication
(penarikan kesimpulan/verifi kasi)
Langkah terakhir adalah melakukan
penarikan kesimpulan dari berbagai data
yang telah diperoleh. Kesimpulan akan
menjadi kredibel apabila didukung dengan
temuan-temuan di lapangan.

HASIL DAN PEI\{BAHASAN

Analisis Ekonomi Budidaya Lebah Madu

Untuk menganalisis manfaat usaha

ternak lebah madu jenis apis cerana ditinjau
dari aspek ekonomi dapat dilakukan dengan

Budidoyo don Anolisis Ekonomi Usaha Leboh Modu Jenis Apis Cerana...



pendekatan konsep produktivitas. Berikut ditinjau dari analisis ekurnorrri c3r_--:.

adalah Perbandingan perkiraan hasil model 100 koloni lebah dalar-n satu i:i...1

pengembangan budidaya lebah madu yang sebagai berikut:

dikelola secara tradisional dan modern

Tabel 1

Perkiraan Analisis Budidaya Lebah Madu Per 100 Stup / Koloni
Dalam satu Tahun pada Tahun2014 Yang Dikelola secara Tradisional

botol setiap kotak x 100 kotak Stup

Keuntungan dalam satu tahun 149"381.500
Sumber: Data Printer. Diolah 2A14

Untuk membandingkan model

analisis ekonomi pada tabel 1 maka perlu

dibandingkan dengan perkiraan analisis

ekonomi pembudidayaan lebah madu secara

modern Aampiran I dan 2)

Berdasarkan perbandingan tabel

analisis ekonomi budidaya lebah madu

secara tradisional dan rnodern dijelaskan

perbandingan perkiraan tersebut menunjukan

hasil produksi rnaksimal terjadi pada

pengelolaan budidaya lebah madu secara

modern dimana dalam 1 tahun bisa

melakukan panen sebanyak 13 kali dengan

144 | Seminar Nasional - Akselerosi Pembongunon Ekonomi Kerokyoton
menuju Masyorokot Ekonomi ASEAN I Hal" 14t - 146

rata-rala panen dalam sebulan sebanyak 1-:

kali. Jika dibandingkan dengan hasil produk.

pada pengelolaan secara tradisional (peta:

lebah madu desa Tupa) hanya bisa rnelakukr

panen sebanyak 6 kali dalam setahun

Hasil tersebut jika dihitung berdasarka:'

pendapatan yang diperoleh oleh setiap petar

lebah madu desa Tupa dari penghasilan selam.

satu tahun maka akan diperoleh perhitLrrrga:

sebagai berikut:

Rp.149.381 .500 120 Perani
Rp. 7.469.075 per tahun

= Rp 7.469.0751 12 Bulan
Rp.622.422,-

(Desa Tupa)

No lJraian
Harga Satuan

(Rp)
Jumlah

(Rp)
I

2

Pengadaan bahan dan bibit
a. Pembuatan Stup bibit dan peralatannya

b" Fenyangga Stup dan pembuatan naungan

untuk 100 buah stup

c. Fenangkapan bibit I koloni
Penbelian peralatan
a. Masker 3 buah

b. Sarung tangan 3 pasang

c. Sepatu 3 pasang

d. Sikat Lebah

e. Pengungkit

150.000

75.000

50.000

15.000

15.000

50.000

15.000

i0.000

I 5.000.t_, ,

7.500.0

5.000.u(.

45.0r,

45.0r-,

150.0r.r

-15.0tt,

40.0(.lr

Jumlah 27.835.000
4 Biaya tak terduga l0 %o 2.783.s00

Biaya keseluruhan dalam I tahun pertama 30.618.s00
5 j Pendapatan

I Panen hasiI dalam satu tahun 6 kali panen x 6 50.000 180.000.000



Keterangan :

N : Pendapatan Petani dalam 1 Tahun

Dengan demikian maka setiap petani

memperoleh pendapatan sampingan dari

Budidaya Lebah Madu setiap bulannya

sebesar Ptp.622.422,-.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Pengembangan Budidaya Lebah Madu

Adapun faktor-faktor yang

mempengaruhi pengembangan budidaya

Lebah madu adalah diantaranya:

1. Aksesbilitas

Peran penting aksesibilitas dalam

rangka usaha budidaya lebah madu adalah

untuk memudahkan transaksi produk.

Aksesibilitas diperlukan juga untuk

menunjukkan kemudahan jika akan memakai

usaha budidaya lebah model berpindah

(migratory).

Berdasarkan hasil observasi di lokasi

penelitian dan wawancara dengan para

petani bahwa pada budidayayang dilakukan

disekitar desa tersebut lebih banyak

mengandalakan hasil hutan sekitar untuk

penyediaan pakan lebah tersebut.

2. Sumber Daya Manusia

Sebagian besar mata pencaharian

penduduk Desa Tupa adalah sebagai petani

dan rata-rata lulusan Sekolah Dasar (SD).

Masyarakat Desa Tupa belum mengetahui

teknologi pemeliharaan lebah madu yang

baik dan benar. Teknologi yang diperlukan

dalam usaha budidaya lebah madu belum

tersedia di Desa Tupa dan "juga di

Kecamatan Bolango Utara"

3. Permodalan

Dalam mengembangkan usaha lebah

madu faktor dominan yang sangat

mempengaruhi adalah ketersediaan modal

pembiayaan usaha. Hal ini disebabkan oleh

karena pengusaha/ usaha lebah madu masih

agak sulit untuk mendapatkan fasilitas

pinjaman dari pihak perbankan maupun dari

lembaga pembiayaan lainnya (koperasi).

Berikut adalah usaha yang dilakukan

baik oleh kelompok petani pembudidaya,

pemerintah desa, dan pemerintah Kabupaten

maupun Provinsi dalam rangka

memasyarakatkan usaha tersebut adalah

sebagai berikut:

1. Melukukan peny uluhan/ pelatihan

Perbaikan dan peningkatan hasil

produktivitas lebah madu dapat dilakukan

melalui penyampaian informasi dalam bentuk

penyuluhan dan pelatihan yang dapat

disampaikan langsung oleh pihak pemerintah

yang berhubungan langsung dengan obyek

tersebut. Instansi tersebut dapat berupa Dinas

Kehutanan, Dinas Fer-tanian, dan BP-DAS

Bone Bolango.

2, Pemberian buntuan modsl

Ketersediaan modal dalam pembiayaan

usaha lebah madu merniliki peranan sangat

penting. Adanya sumber pembiayaan yang

mudah diakses petani dan memiliki pers5zaratan

ringan akan mampu menggerakkan berbagai

usaha termasuk usaha lebah madu. Melihat

kondisi tersebut maka untuk mendukung

program tersebut diperlukan alternatif

pembiayaan bagi para pelaku agribisnis, baik

skim kredit perbankan rnaupun non perbankan

yang perlu dioptimalkan pemanfaatannya

mendukung usaha Iebah madu.

3. Me mp er b ai ki aks es b ilitus

Untuk mengatasi masalah akses terkait

pemaksimalan produktivitas yang dihasilkan

oleh lebah madu dapat disiasati dengan

Budidayo don Analisis Ekonomi Usoho Leboh Modu Jenis Apis Cerono..



dilakukannya kegiatan pengkombinasian

keterampilan serta manajemen koloni

dengan praktek pemindahan koloni dengan

cara mengangon agat lebah mendapatkan

daerah pakan lebah Yang baik serta

produktif. Peternak lebah tentu saja harus

mengetahui dengan pasti masa pembungaan

tiap tanaman Pakan lebah, agat bisa

menentukan jenis tanaman yang cocok untuk

lebah di bulan-bulan tertentu.

Salah satu faktor yang cukup penting

lainnya adalah kondisi sarana transpoftasi'

Dalam hal ini yang dimaksud adalah berupa

jalan, baik untuk tujuan peneapaian lokasi

sumber pakan maupun untuk tujuan

pengangkutan hasil produksi. Kemudahan

dalam menjangkau suatu lokasi sangatlah

penting, semakin tinggi aksesibilitas suatu

lokasi budidaya lebah maka akan semakin

ekonomis hasil Yang didaPatkan.

PBNUTUP
Berdasarkan hasil analisis, maka

penelitian mengenai Budidaya dan Analisis

Ekonomi Usaha Lebah Madu Jenis Apis

Cerana Kelompok Tani Desa, maka dapat

disimpulkan 1).Bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi Fengembangan Budidaya

Lebah Madu adalah Aksesbilitas' sumber

Daya Manusia, Fermodalan; 2).

Pengembangan dan budidaya lebah rnadu

ditinjau dari analisis ekonomi dapat

menguntungkan dan mempunyai peluang

untuk ditingkatkat' 3). UPaYa Yang

Dilakukan Dalam Rangka Memasyarakatkan

Budidaya Lebah Madu diantaranya yakni:

melakukan penyuluhan/ pelatihan, Pemberian

bantuan modal, Memperbaiki aksesbilitas'

Penanaman Jenis Tanaman Sumber Pakan

Lainnya. 
.i:
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